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Keywords Abstract

Tafsir, The Qur'an, and many human beings are intelligent and intellectual but possess
Morality/Character unpraiseworthy morals/character (akhlak), leading them to misuse
(Akhlak) the intelligence they possess. This indicator has become a portrait of

the unbalancing act between intellectual development and moral
development. Morality/Character towards Allah (Akhlak to Allah)
can be interpreted as the attitude or actions that should be
performed by humans as creatures, towards Allah as the creator.
These attitudes or actions have the characteristics of moral actions
as mentioned above, thus, instilling morality in the child's soul by
providing true guidance and useful advice so that the teachings they
receive permeate their soul. When it has integrated, it will form a
personality within them that constantly performs noble deeds,
goodness, and a fondness for working for the benefit of the homeland,
the state, and the nation.

Tafsir, Al-Qur'an dan Dewasa ini banyak manusia yang cerdas dan intelektual namun

Akhlak memiliki akhlak yang tidak terpuji, sehingga menyebabkan mereka
menyalahgunakan kecerdasan yang dimiliki. Indikator ini telah
menjadi potret unbalancing (ketidak seimbangan) antara
pengembangan intelektual dengan pengembangan akhlak. Akhlak
kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Allah
sebagai khalik. Sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri
perbuatan akhlaki sebagaimana telah disebut di atas, maka
menanamkan akhlak pada jiwa anak dengan memberi petunjuk
yang benar dan nasihat yang berguna sehingga ajaran yang mereka
terima, meresap ke dalam jiwanya. Apabila sudah menyatu, maka ia
akan membentuk kepribadian dalam dirinya yang senantiasa
melaksanakan amal perbuatan yang utama, kebaikan, kegemaran
bekerja untuk kepentingan tanah air. negara, dan bangsa.

1. PENDAHULUAN

Baik burukya suatu peradaban akan sangat menentukan keberhasilan setiap anak
sebagai generasi masa depan bangsa yang sejak awal pertumbuhan dan
perkembangannya harus mendapatkan perlindungan dan perhatian yang serius, agar
dapat tumbuh dan berkembang secara fisik maupun mental. Anak tersebut
dipersiapkan untuk menjadi orang yang berguna dan bertanggung jawab bagi dirinya.

sendiri maupun bagi masyarakat, bangsa dan negara.
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Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dalam rangka untuk mendewasakan
dan membina seseorang agar mampu bertanggung jawab dalam kehidupan secara
moral. Tujuan utama dan tertinggi dari pendidikan Islam bukanlah sekedar
mengajarkan kepada siswa apa yang tidak diketahui oleh mereka (transfer of
knowledge), tapi lebih dari itu yaitu mengembangkan kemampuan (skills), dan
menginternalisasikan nilai-nilai Islami melalui membiasakan tingkah laku yang baik,
perbuatan yang baik sehingga hidup ini menjadi suci, yang disertai dengan keihlasan.
Intinya pendidikan tersebut adalah adanya perubahan tingkah laku dari buruk menjadi
baik. Tujuan pendidikan ini sejaran dengan miri kerasulan yaitu untuk
menyempurnakan akhlak. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka
dibutuhkan pendidikan akhlak. (Mujib, 2007, hal. 7)

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan peradaban Islam dan
mencapai kejayaan umat Islam. Dilihat dari objek formalnya, pendidikan menjadikan
sarana kemampuan manusia untuk dibahas dan di kembangkan. Salah satu peran
pendidikan yang sangat diharapakan adalah melestarikan, mengkaji, dan
mengembangkan budaya positif yang telah dicapai pada masa lalu. Sasaran utama yang
harus menjadi fokus kajian pendidikan ialah pelestarian moral atau akhlak manusia
untuk senantiasa berperilaku positif sesuai dengan tuntunan agama.

Banyak fakta yang kita jumpai di media massa tentang perilaku siswa atau
masyarakat yang tidak mencerminkan kepribadian seseorang. Setiap saat di media,
muncul berita korupsi, aborsi, seks bebas, penyalahgunaan narkoba, tawuran siswa
antara sekolah, pencopetan, pembunuhan orang tua oleh anaknya sendiri atau
sebaliknya, pemerkosaan anak oleh orang tuanya, dan tindakan-tindakan lain yang
cenderung merusak dan tentu saja mengarah pada akhlak yang buruk. (al-Nahlawi,
2019, hal. 12)

Berdasarkan fenomena di atas, pendidikan akhlak yang mulia dan budi pekerti
yang luhur harus ditanamkan kedalam jiwa anak, dan hendaknya dilakukan sejak kecil
sampai ia mampu hidup dengan usaha dan tangannya sendiri hingga memiliki
kepribadian yang kuat. Nilai akhlak tidak cukup ditanamkan begitu saja, tetapi juga
perlu dibina dan dipupuk

2. METODE PENELITIAN
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Metode yang digunakan dalam penulisan kajian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan library research. Pengumpulan data dalam tulisan ini
melalui mengkajian dan mentelaah beberapa jurnal, buku, dokumen-dokumen serta
sumber-sumber data atau informasi lainnya yang relevan dengan pembahasan dalam
tulisan ini.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif eksploratif. Ketika proses penelitian
naturalistik digunakan untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang fenomena
sosial, itu disebut dengan penelitian kualitatif. Lalu mengumpulkan data-data, setelah
itu dianalisis agar kemudian dapat sesuai dengan maksud yang diinginkan. Untuk
mendapatkan data yang diinginkan, maka dari itu sebagai peneliti, akan memilih teknik
pengumpulan data melalui wawancara semi struktur. Dalam hal tersebut penulis sudah
menyusun beberapa pertanyaan yang akan kami ajukan kepada para objek penelitian,
setelah itu secara bertahap penulis menggali informasi jauh lebih mendalam lagi dari

objek penelitian tersebut. (Johan, 2021, hal. 65-67)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat Pendidikan Akhlak
1. Pengertian

Istilah pendidikan setidaknya mencakup tiga istilah yakni tarbiyah, taklim, dan
ta'dib. Kata tarbiyah sebagaimana diungkapkan oleh Abdurrahman An-Nahlawi yakni:

"Istilah tarbiyah dilihat dari asal bahasa berakar pada tiga kata. Pertama, kata
raba-yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua, kata rabiya-yarba ikut
wazannya kata khafiya-yakhfa berarti tumbuh dan berkembang. Ketiga, rabba yarubbu
yang ikut wazannya kata madda-yamuddu yang berarti memperbaiki, menguasai,
memimpin, menjaga dan memelihara".

Sementara kata ta'lim dan ta'dib yakni pendidikan dalam istilah yang umum yakni
mengajarkan dan bibingan serta penyempurnaan akhlak. Pendidikan akhlak merupakan
suatu proses mendidik, memelihara, membentuk dan memberikan latihan mengenai
akhlak dan kecerdasan berpikir baik yang bersifat formal maupun informal yang
didasarkan pada ajaran-ajaran Islam. Dan pada sistem pendidikan Islam ini khusus
memberikan pendidikan tentang akhlak dan moral yang bagaimana yang seharusnya
dimiliki oleh seorang muslim agar dapat mencerminkan kepribadian seorang muslim.

(Ainuwysyam, 2019, hal. 39)
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Pendidikan akhlak adalah suatu pendidikan yang didalamnya terkandung nilai-
nilai budi pekerti, baik yang bersumber dari ajaran agama maupun dari kebudayaan
manusia. Budi pekerti mencakup pengertian watak, sikap, sifat, moral yang tercermin
dalam tingkah laku baik dan buruk yang terukur oleh normanorma sopan santun, tata
krama dan adat istiadat, sedangkan akhlak diukur dengan menggunakan norma-norma
agama. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak
adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik manusia dengan mengoptimalkan.
potensi yang dimilikinya berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam sehingga menjadi
manusia yang berakhlak mulia.

2. Dasar Pendidikan Akhlak dalam al-Qur'an

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang ada. dalam
Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan akhlak. Tidak
diragukan lagi bahwa pendidikan akhlak dalam agama Islam bersumber pada al-Qur'an
dan as-Sunnah. Al-Qur'an sendiri sebagai dasar utama dalam Agama Islam telah
memberikan petunjuk pada jalan kebenaran, mengarahkan kepada pencapaian
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Di antara ayat yang menyebutkan pentingnya akhlak
adalah dalam surat Ali Imran ayat 104: "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali Imran: 104).

Dalam ayat tersebut Allah SWT menganjurkan hamba-Nya untuk dapat
menasehati, mengajar, membimbing dan mendidik sesamanya dalam hal melakukan
kebajikan dan meninggalkan keburukan. (Ahmad, 2022, hal. 66) Dengan demikian Allah
telah memberikan dasar yang jelas mengenai pendidikan akhlak yang mana merupakan
suatu usaha untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar berbudi pekerti luhur
dan berakhlaqul karimah. Selain ayat di atas yang menjadi dasar dalam pendidikan
akhlak adalah sunnah. Sunnah adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan dan pernyataan (taqrir).

3. Tujuan Pendidikan Akhlak

Tujuan utama dari pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan budi pekerti
yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral bukan hanya sekedar
memenuhi otak murid-murid dengan ilmu pengetahuan tetapi tujuannya ialah
mendidik akhlak dengan memperhatikan segi-segi kesehatan, pendidikan fisik dan

mental, perasaan dan praktek serta mempersiapkan anak-anak menjadi anggota

540 | Volume 3 Nomor 6 - Juni 2026



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin

masyarakat. (al-Syaihany, 1992, hal. 346) Adapun tujuan pendidikan akhlak secara
umum yang dikemukakan oleh para pakar pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

a. Omar Muhammad al-Thoumy al-Syaibani mengatakan: Tujuan tertinggi agama
dan akhlak ialah menciptakan kebahagiaan dua kampung (dunia dan akhirat).
kesempurnaan jiwa bagi individu, dan menciptakan kebahagiaan, kemajuan.
kekuatan dan keteguhan bagi masyarakat.

b. Mahmud Yunus tujuan pendidikan akhlak adalah membentuk putra-putri yang
berakhlak mulia, berbudi luhur, bercita-cita tinggi, berkemauan keras, beradab,
sopan santun, baik tingkah lakunya, manis tutur bahasanya, jujur dalam segala
perbuatan, suci murni hatinya."

c. Muhammad Athiyah al-Abrasi mengatkan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah
untuk membentuk orang-orang yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan
dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku serta beradab.

Dengan berpedoman kepada dasar dan landasan pendidikan akhlak, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah: 1) menyiapkan manusia
(peserta didik) agar memiliki sikap dan perilaku yang terpuji, baik ditinjau dari segi
norma-norma agama maupun horma-norma sopan santun, adat istiadat, dan tata krama
yang berlaku di masyarakat. 2) agar setiap orang berbudi pekerti dan berakhlak mulia,
bertingkah-laku, berperangai, beradat istiadat sesuai dengan ajaran Islam. Secara lebih
terperinci lagi bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah mengkaji dan
menginternalisasikan nilai, mengembangkan keterampilan sosial yang memungkinkan
tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dari peserta didik dalam konteks sosio-
kultural yang berbineka sepanjang hayat.

4. Macam-macam Akhlak

Ruang lingkup pembahasan akhlak adalah membahas semua tentang perbuatan
manusia, kemudian menetapkan apakah perbuatan tersebut tergolong perbuatan baik
atau perbuatan buruk. Menurut Imam al-Ghazali pembahasan akhlak meliputi seluruh
aspek kehidupan manusia baik sebagai individu maupun kelompok (masyarakat).
Menurut Muhammad Abdullah Darraz konsep ruang lingkup akhlak sangat luas karena
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, mulai dari hubungan manusia kepada
Allah maupun hubungan manusia kepada sesamanya. Darraz membagi ruang lingkup
akhlak menjadi lima pembagian, yaitu: Pertama akhlak pribadi (al-akhlaq al-furdiyahi)
yang mencakup akhlak yang diperintahkan, yang dilarang dan yang dibolehkan serta
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akhlak yang dilakukan dalam keadaan darurat. Kedua, akhlak berkeluarga (al-akhlaq
usuriyah) yang mencakup antara kewajiban orang tua dan anak, kewajiban suami istri
dan kewajiban terhadap keluarga dan kerabat. Ketiga, akhlak bermasyarakat (al-
akhlaqu ijtima 'iyah) yang mencakup akhlak yang dilarang dan yang dibolehkan dalam
bermuamalah serta kaidah-kaidah adab. Keempat, akhlak bernegara (al-akhlaq al-
daulah) yang mencakup akhlak diantara pemimpin dan rakyatnya serta akhlak
terhadap negara lain. Kelima, akhlak beragama (al-akhlaq al-diniyah) yang mencakup
kewajiban terhadap Allah SWT. Dari kelima ruang lingkup di atas, Yunahar Ilyas
membaginya lagi menjadi enam, yaitu: akhlak kepada Allah, Akhlak kepada Rasulullah,
akhlak pribadi, akhlak dalam keluarga, akhlak bermasyarakat, dan akhlak bernegara.

5. Metode Pendidikan Akhlak dalam al-Qur'an

Metode pendidikan yang dimaksud di sini adalah cara yang digunakan dalam
upaya mendidik. Jadi metode pendidikan akhlak adalah cara yang dilakukan dalam
upaya mendidik dan membina akhlak. Menurut Abdur Rahman al-Nahlawi, metode
pendidikan yang dapat digunakan adalah metode hiwar (percakapan), metode kisah,
metode amtsal (perumpamaan), metode teladan, metode pembiasaan diri dan
pengalaman, metode pengambilan pelajaran dan peringatan, metode targhib dan tarhib
(motivasi dan ancaman). Selanjutnya Abdullah Nasikh Ulwan membagi metode.
pendidikan menjadi: metode keteladanan, metode nasehat, metode pengawasan.
metode hukuman atau sanksi. Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan
bahwa metode pendidikan akhlak yang dapat digunakan adalah:

a. Ceramah dan Nasehat

Metode nasihat merupakan sebuah cara yang dapat dilakukan oleh guru dalam
rangka mendidik anak didiknya dalam hal pembelajaran agama atau akhlak dengan cara
memberikan nasihat atau ceramah secara langsung. Allah Swt mencontohkan apabila
seorang hendak memberikan pengajaran melalui ceramah dilakukan dengan cara yang
baik pula. Sebagaimana terkandung dalam QS. al-Nahl: 125.

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125).

Metode ini sangat penting karena juga telah banyak dicontohkan oleh Allah dan

RasulNya dalam al-Qur'an dan al-Hadis. Baik dalam perintah atau ajaran berakhlakul
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karimah maupun dalam menjalankan syari'at agama Islam. Perintah atau nasihat untuk
berbuat kebaikan hendaknya juga disampaikan dengan cara yang baik pula, sebagaiman
Ibnu Athaillah dalam kitab al-Hikam berkata: "tutur kata itu ibarat hidangan bagi
pendengar, dan kalian tidak Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125)

Sebagai seorang pendidik tidak boleh patah semangat untuk selalu mengarahkan
peserta didiknya agar terus bersemangat di dalam belajar dan yang tak kalah pentingn
sebagai seorang pendidik harus selalu mengigatkan kepada siswa untuk bisa
menjalankan apa yang telah dipelajarinya. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh
Abu Hasan Ali ibnu Muhammad dalam salah satu karyanya, sebagai berikut:

peele detund | Jeady pr 33019 o5ale (10 gims pes (ag

Artinya: "Sebagian dari kewajiban sebagai seorang pendidik adalah memberi
nasehatkepada peserta didik, bersifat lemah lembut dan memberi jalan yang termudah
baginya".

b. Metode Pembiasaan

Pembiasaan merupakan salah satu metode dalam mendidik dan. membimbing
anak, yaitu dengan cara membiasakan anak untuk melakukan perbuatan yang diajarkan
dalam agama. Misalnya, membaca basmalah ketika akan melakukan perbuatan yang
baik dan mengucapkan hamdalah ketika selesai melakukan suatu perbuatan yang baik
supaya mendapatkan keridhaan dari Allah. Firman Allah dalam surat Al Ahzab ayat 41
dan 42: "Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah,
zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan
petang." (QS. Al-Ahzab: 41-42). Tujuan pendidikan adalah pembentukan dan pembinaan
akhlak mulia. Akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan
keras serta sungguh-sungguh. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Imam al-Ghazali:

sl Ladds pad luiyl Las Bysbiall Jlad) il g 2ol LeludST Sy Aleazell G5V 800

Artinya: "Sesungguhnya akhlaq yang mulia itu dapat diusahakan dengan melalui

riyadhah dengan diawali dari memasakan yang akhirnya nanti akan menjadi suatu tabiat
(kebiasaan)".

Dari penjelasan diatas dapat diambil satu pemahaman bahwa andaikan saja tabiat
manusia tidak mungkin dapat dirubah, tentu nasehat dan bimbingan tidak ada gunanya.
Dan seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan niscaya fatwa, nasehat dan

pendidikan itu tidak lagi dibutuhkan. Dengan lahirnya lembaga-lembaga pendidikan
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dalam rangka pembinaan akhlak akan semakin memperkuat pendapat bahwa akhlak
memang perlu dibina dan dilatih, dalam hal ini pendidik punya tugas untuk dapat
mengarahkan peserta didik agar bisa bertindak santun kepada sesama, menghormati
kepada yang lebih tua dan menyayangi kepada yang lebih muda.

c. Metode Teladan (Qudwah)

Mendidik dengan metode teladan berarti mendidik dengan memberi contoh, baik
berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir dan sebagainya. Keteladanan merupakan
metode yang paling baik dalam rangka membina akhlak anak. Setiap anak yang akan
menjalani proses kehidupannya, mereka memerlukan keteladanan yang baik dan saleh.
Keteladanan dapat diperoleh dari orang tuanya. Manusia itu memiliki kebutuhan
psikologis untuk menyerupai dan mencontoh orang yang dicintai dan dihargainya.
Apabila anak dibesarkan dengan bimbingan akhlak yang baik dari orang tua serta
lingkungan muslim yang baik, maka ia akan mendapatkan banyak contoh atau
keteladanan yang baik untuk perkembangan jiwanya. Orang tua harus bisa memberi
contoh yang baik kepada anaknya. Kedudukan orang tua merupakan sentral figur bagi
anak-anaknya. Apabila orang tua memberi contoh yang kurang baik dalam perilakunya,
maka seorang anak akan sulit berbuat yang baik.

d. Metode Targhib dan Tarhib

Targhib merupakan janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai
dengan bujukan, sedangkan tarhib merupakan ancaman dosa yang dilakukan. Metode
targhib dan tarhib maksudnya, pendidik mengarahkan kepada peserta didik untuk
mengingat bahwa janji Allah itu pasti, memberikan kesenangan dan kenikmatan
terhadap orang yang berbuat baik serta ancaman bagi orang yang berbuat dosa. Metode
targhib dan tarhih bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah, akan tetapi
penekanannya berbeda. Targhib menekankan agar melakukan kebaikan, dan tarhib
agar meninggalkan kejahatan. (Yunus, 1978, hal. 22)

e. Metode Kisah

Di antara metode pendidikan yang masyhur dan terbaik adalah dengan bentuk
kisah atau cerita. Kisah mampu menyentuh jiwa jika didasari oleh ketulusan hati yang
mendalam. Dan kisah juga mampu mempengaruhi seseorang yang membacanya atau
mendengarnya, hingga dengan itu tergerak hatinya untuk melakukan kebaikan dan
meninggalkan kejelekan. Peranan kisah dalam pembentukan akhlak sudah dikenal sejak

dahulu, dan al-Qur'an datang dengan kisah-kisah pendidikan yang sangat penting
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artinya dalam kehidupan. manusia dalam sisi akhlak dan jiwa. (Ilyas, 2019, hal. 31) Hal
ini karena penyampaian kisah yang indah biasanya itu sangat dalam artinya,
sebagaimana al-Qur'an menyebutkan. peranan kisah sebagai suatu pelajaran akhlak:

"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang
yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu. dan
sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman." (QS. Yusuf: 111)

f. Metode Perintah dan Larangan

Metode pendidikan akhlak dalam al-Qur'an sangat banyak o. melalui kalimat-
kalimat perintah. Model ini mendidik manusia untuk melakukan suatu amalan yang
ditetapkan ajaran agama. Perintah dan larangan yang terdapat dalam al-Qur'an
merupakan cara Allah dalam mendidik hamba-hamba-Nya agar menjadi pribadi muslim
yang baik sesuai dengan ajaran-Nya. Baik berupa perintah wajib untuk dilaksanakan
atau wajib ditinggalkan, dengan menggunakan fi'lu al-amar atau nahiy ataupun dengan
menggunakan kalimat berita berupa kebaikan dan keburukan. Allah Swt berfirman
dalam QS. Lugman: 17: "Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)." (QS. Lugman: 17)

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak benar-benar membutuhkan.
perhatian dari lingkungan keluarga, khususnya orang tua. Orang tua harus dapat
menjadi teladan utama, dapat memberikan nasehat-nasehat bila anak ada masalah yang
mungkin tidak dapat diselesaikan oleh diri anak itu sendiri. Orang tua juga harus
membiasakan anak-anaknya untuk melakukan perbuatan yang baik serta mengawasi
segala perbuatannya untuk kebaikan mereka dalam hidup di dunia ini. Apabila hal ini
dapat dilakukan, maka nilai-nilai dan kaidah moral akan menjadi sendi-sendi dasar bagi

anak

4. KESIMPULAN

Akhlak merupakan cerminan kepribadian seseorang, sehingga baik buruknya
seseorang dapat dilihat dari kepribadiannya. Al-Qur'an adalah sumber pokok dalam
berperilaku dan menjadi pedoman dalam kehidupan, karena didalamnya memuat

berbagai aturan kehidupan mulai dari hal yang urgen sampai kepada hal yang
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sederhana sekalipun. Jika al-Qur'an telah melekat dalam kehidupan setiap insan, maka
ketenangan dan ketentraman batin akan ditemukan dalam realita kehidupan.
Berdasarkan uraian pada pembahasan sebelumnya tentang pendidikan akhlak
dalam al-Qur'an penulis menyimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah suatu proses
mendidik, memelihara, membentuk dan memberikan latihan mengenai akhlak yang
baik didasarkan pada ajaran-ajaran Islam. Tujuan dari pendidikan akhlak membentuk
putra-putri yang berakhlak mulia, berbudi luhur, bercita-cita tinggi, berkemauan keras,
beradab, sopan santun, baik tingkah lakunya, manis tutur bahasanya, jujur dalam segala
perbuatan, suci murni hatinya. Adapun ruang lingkung akhlak sangat luas yaitu akhlak
kepada Allah, akhlak kepada Rasul, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada masyarakat
dan lingkungan, dan akhlak kepada diri sendiri. Dalam membina akhlak ada beberapa
metode yang dapat digunakan yaitu, metode ceramah melalui nasehat, metode
pembiasaan, metode teladan, metode targhib dan tarhib, serta metode larangan dan

hukuman.
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